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BAR 1
PENDAHUTLUAN
1.1 Latar Belakang

indonesia merupakan nepara kepulauan karena terdint atas gugusan pulau vang
tersehar antara Sabang dan Merauke Negara Indonesia juga memiliki penduduk vang
hanvak dan berkembang secara pesat, vaitu lebih dari dua ratus juta jiwa. Kondisi
wilayah serta jumlah penduduk yang besar seperti ind memungkinkan negara indonesia
kava akan berbagal suku bangsa. Setiap suky bangss tereehut memiliky Iatar budaya dan
bahasa vang berbeda antara satu dan yang lainaya,

Bahasa vang dipakai untuk berkomunikast oleh masyarakat lndenesta sangat
beragam. Paling tidak, sampai dengan saat ind terdapat tiga bahasa vang tumbuh dan
herkembang di ndonesia. Adapun tiga bahaga vang dimaksud, vaitu bahasa Indonesia
(setanyutnya disingkat dengan 81, hahasa daerab (selanjutnya disingkat dengan B,
dan hahasa asing {selanjutava disingkat dengan BA)

Bi telah ditetapkan kedudukanava sehagai bahasa nastonal dan sebagat bahasa
negara. Dalam kedudukannya sehagat babasa nasional, bahasa Indonesia berfungs
sebagat lambang kebanggaan nasional, luabang wdentitas naswnal, alat pemersatu
bangsa, dan alat penghuhung antarsuku bangsa. Dalam kedudukannya sebagat bahasa
tepara, bahasa Indonesia berfungsi sebagat batasa resmi negara, bahasa pengantar resmi
di lembaga-lembaga pendidikan, bahasa resmu dalam hubungan fingkat nasional, dan

bahass resmi dalam pembinaan kebudaysan dan pemanfastan thmu pengetahuan serta

teknelogt madern.
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Hampir setiap suku bangsa di wilayah Indonesia ini memiliki BD. Bahkan,
terdapat suatu wilayal yang dikunt oleh kelompok masyarakat tertentu yang terdin atas
beberapa BD. Antara bahasa daerah yang satu dan bahasa daerah yang lain terdapat
berbagai persamaan dan perbedaan. Hal ini menyebabkan BD-BUD yang tersebar di
wilayah Republik lndonesia agak sulit dirdentifikasi dan diketahui jumlahnya, Sampai
sekarang Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa indonesia masih mengadakan
pelacakan untuk memastikan jumiah BD yang masih tumbuh dan tetap dipakai oieh
masyarakatnya.  Kongres Bahasa Indonesia ke-7 memperkirakan jumiah BD di
Indonesia sckarang ini febih dani 7G0.

BD-BD yang berada di wilayah Republik Indonesia sebagan besar masih
digunakan sebagai alat perhubungan antarwarga masyarakatnya. BD-BD tersebut
memeriukan pembinaan dan atau pengembangan seperti hainya bahasa nasional. BD-BD
yang masih hidup dan dipakai olch masyarakat pemakainya dilindungi oleh negara.
Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, pasal 36, membert penjelasan bahwa bahasa-
bahasa daerah yang masih dipakai sebagai bahasa perhubungan yang hidup dan dibina
oleh masyarakat pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara, oich karena bahasa-
bahasa itu adalah bagian daripada kebudavaan yang hidup. Dengan demikian, dapat
dipertegas bahwa politik bahasa nasional di samping mengelola bahasa nasional juga
mengelola bahasa daerah.

Di samping Bl dan B, di Indonesia juga terdapat BA, seperti bahasa Inggris,
bahasa Jerman, bahasa Jepang, dan bahasa Perancis. Beberapa BA tersebut diajarkan

pada beberapa tingkat pendidikan, seperti bahasa Inggris diajarkan dan tingkat sckolah
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lanjutan sampai dengan perguruan tinggi, bahkan ada beberapa sekolah dasar yang tefah
memulatnya sebagal salah satu mata pelajaran muatan lokal. Seminar Pohik Hahasa
Nasional 1973, khususnya yang berkaitan dengan kebijakan BA, menginformasikan
bahwa masyarakat indonesia perlu menguasai setidaknya satu BA, khususnya bahasa
inggris. Hal ini mengingat bahwa scbagian besar karya ilmu pengetahuan dan teknologi
{iptek) dtungkapkan dalam bahasa tersebut. Oleh sebab 1tu, masyarakat Indonesia perlu
menguasai bahasa tersebut, paling tidak secara reseptif, agar mereka mampu menguasai
iptek untuk kepentingan pembangunan nastonal.

Melthat keberadaan berbagai bahasa yang ada di wilayah Republik Indonesia
serte masyarakat pemakainya, maka dapat dikatakan bahwa Indonesia merupakan
negara yang multilingual. Maksud pernyataan tersebut adalah dalam berkomunikasi
schari-hari, masyarakat Indonesia tidak ajek menggunakan satu bahasa tetapt
menggunakan lebih dari satu bahasa. Dalam situasi-situasi fertentu mereka
menggunakan Bl dan dalam situasi-situast vang lamnya mereka menggunakan BD,
bahkan ada sebagian dari mereka menggunakan BA. Kridalaksana (1983:26) dan
Nababan (1984:27} mengungkapkan  bahwa masyarakat Indonesix tergolong
masyarakat yang bilingual, yaitu masyarakat yang mampu dan biasa menggunakan dua
bahasa di dalam berinteraksi atau berkomunikasi. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh Chaer (1994:61), bahwa orang Indonesia pada umumnya adalah bilingual, yaitu
menggunakan bahasa Indonesia dan menggunakan bahasa daerahnya; dan kebanyakan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua; tetapi menggunakan bahasa

daerah sebagai bahasa pertama. Banyak juga multilingual, karena selain menguasat
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hahasa indonesia, menguasat bahasa daerahnya sendiri, menguasai puia bahasa daerah
lain atay bahasa asing.

Lampung merupakan salah satu wilayah yang menjadi sasaran para transmuigran
dari Pulau Jawa dan dacrah-dacrah fain. Wilayah Lampung sangat strategis karena
terletak di ujung Pulau Sumatra dan merupakan daerah lintasan Jawa-Sumatra.
Mayoritas masynrukat Lampung  terdin atas berbagal masyarakal pendatang. Mereka
mempunyai etms budaya dan ragam bahasa sesuat dengan asal daerahnya masing-
masing. Dalam pergaulan sehari-hari, sebagian besar mereka menggunakan BD asainya

Rerbeda dengan BD lain bahwa BD Lampung  kurang digunakan oleh
masyarakat pemiliknya atau masyarakat pendatang. Sebugian besar penduduk ash
Lampung menguasat BD-BD masyarakat pendatang, sedangkan masyarakat pendatang
jarang yang menguasai BD Lampung. Kondisi seperti di atas, memberi makna bahwa
masyarakat Lampung tergolong masyarakat vang bilingual. Dalam hal ini, Andayam
(1996) telah meneliti tentang bilinguaiitas/multilingualites penutur dalam masyarakat
Lampung dari segi jumlah bahasa, variasi bahasa, serta fungsi bahasa.

Kondisi penutur yang bilingual biasanya ditandai olch pemisahan pemakaian
bahasa atau variasi bahasa atas fungsi-fungsi yang diembannya {(Ferguson, 1972).
Konsckuensi masyarakat yang demikian adalsh delem berkomumbkasi, mereka akan
dihadapkan pada pilthan-pilithan bahasa atau variasi bahasa. Pemilihan bahasa yang
digunakannya amat bergantung pada berbagai faktor, antara {ain situasi, mitratutur, dan
topik permasalahan. Dt dalam tesis Harun yang berjudul "Penggunaan Bahasa Indonesia

Lisan oleh Tenaga Pengajar Perkebunan Medan” dapat diketahui tentang penggunaan
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pehasa kanannya dengan faktor-faktor penertu dalarn berkomumikasi serta problem
penutur bilinggual di antaranya taterferensi, alth kode dan campur kode.

Senada dengan pendapat di atas Grosjean (1982) menyebutkan empat faktor
yang mempengaruhi pemilihan bahasa atau variasi bahasa, yaitu partisipan, situasi, ist
wacana atau topik, dan fungs: mteraks:. Keempat faktor pemilihan bahasa atau variasi
bahasa juga ditentukan dan dipengaruhi oleh beberapa hal. Faktor partisipan dipengaruly
antara lain oleh status sosial ekonomi, usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, fatar
belakang emik, dan keintiman atau keakraban. Fakior situas: dipengaruiu oleh derajat
keformalan atau keresmian dan derajat keintiman atau keakraban. Faktor isi wacana
dipengarubi oleh tujuan seperti untuk meningkatkan status, menciptakan jarak sosial,
meniadakan seseorang, dan memohon atau memerintah.

Para dosen Universitas Lampung (Unila) merupakan bagian dan masyarakat
Lampung juga memhiks cin-cirl seperti di atas. Mereka terdint atas berbagar suku bangsa
dan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Begitu puta, mereka pun pada umumnya
masih menguasai bahasa dacrabiya masing-masing.

Scbagan dosen Unila juga monguasat BA seperti bahasa Inggns, bahasa Jepang,
bahasa Helanda, dan bahasa Jerman. Mereka yang pernah menempuh pendidikan di luar
negeri dan pernah mengikutt kursus BA yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa
Universitas Lampung rata-rata dapat menguasai BA dengan baik. lal seperti mi
mcnggambarkan bahwa scbagian besar desen Umila masih menguasar dan terbiasa
menggunakan dua macam bahasa sekaligus dalam berkomumikasi, yastu BD dan BL

Hahkan, dalam stuast tertentu dan topik tertentu mereka jugs menggunakan BA. Hal wu
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menunjukkan bahwa scbagian besar pemakai bahasa tersebut brlingual dan sebagian lagi
multilingual.

Sering terjadi datam kontak bahasa demgan mitratuturnya, pemakar  bahasa
menggunakan ragam bahasa tertentu dan kemudian  atau tiba-tiba beralih ke ragam
bahasa yang lain karena topik pemabicarsannya berpindah. Begitu pula, terdapat
pemukai bahase yang menaggunakan ragam bahasa tertentu bila berkomunikast dengan
mitratututnya  walaupun  topikoya  bermacam-macam. Dengan  demikian, dalam
berinteraksi pemakai bahasa akan menggunakan ragam bahasa tertentu dan terkadang
beralih ke ragam bahasa latn tergantung kepada situssi, mutratutur, dan topik
pembicaraan dan penstiwe sepertt mu dunangkinkan akan diglami ol¢h para dosen
Untla.

Perihal penggunaan bahasa olch para dosen seperti di atas, di antaranya dapat
dilihat dalam tests Yahya yang berjudul “Ragam dan Fungs: Bahasa sebagai Bahasa
Pengantar dalam Intersksi Dosen Mahasiswa ¢t Kelas dan Efeknya terhadap
Pembelajaran Mahasiswa.” Di dalam tesis tersebut diungkap secara gamblang tentang
variasi bahasa yang digunakan para dosen kepada mahasiswa di lingkungan kampus,
fungst bahasa yang diembannya, serta hubungannya dengan hasil pembelajaran. Dalam
hal ini Jakabovits {1970} juga mengungkapkan bahwa faktor latar belakang bahasa yang
biasa dipakai oleh seseorang bisa membawa dampak terhadap keberhasilan

pembelajaran bahasa.
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Uraian di atas merupakan sumber inspirasi bagi peneliti untuk segera melakukan
peneclitian lebih seksama mengenai kebiasaan berbahasa para dosen Universitas

Lampung batk di lingkungan rumah, masyarakat, maupun kampus.

1.2 Pembatasan Masalah

Sesuat dengan latar belakang di atas, maka penelitian int bertolak pada pendapat
Ferguson (1972} dan Grosjean {1982). Untuk mengantisipasi agar jangan sampai terjadi
pembiasan yang terlampau jauh, maks masalah penchitian im dibatas: pada varnas:
bahasa yang biasa digunakan olch dosen Unila dengan mitratuturnya di lingkungan
rumah, masyarakat, dan kampus baik dalam situast formal maupun takformal bak

dengan topik pekerjaan maupun dengan topik kekeluargaan.

L3 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di ates maka rumusan umum masalah
penelitian ini adalah variasi bahasa apakah yang biasa dipakai para dosen Unila dengan
mitratuturnya di lingkungan rumah, masyarakat, dan  kampus. Rumusan masalah
tersebut dapat dijabarkan scbagai berikut:
1. variasi bahasa apakah yang biasa dipakai para dosen Unils sebagai media
komuinikast di lingkungan rumah baik dengan anggota keluarga, famili, maupun
orang lain/asing, baik dengan topik pekerjaaan maupun kekeluargaan, baik dalam

situasi formal maupun takformai,
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2. variasi behasa apakah yang biasa dipakai para dosen Unila scbagai media komunikasi

di lingkungan masyarakat batk dengan anggota keluarga, kerabat/familt, maupun

dengan orang lainasing, baik dengan topik pekerjaan maupun kekeluargaan, baik
dalam situast formal maupun takformal,

3. variasi bahasa apakah yang biasa dipakai para dosen Unila sebagai media komunikasi

di lingkungan kampus batk dengan sesama dosen, karvawan, maupun mahasiswa,

baik dengan topik pekerjaan maupun dengan topik kekeluargaan, baik dalam situasi

formal maupun tak formal?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penclitian
Secara umum penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kebiasaan berbahasa atau
variasi bahasa yang dipakai para dosen Umila dengan mitratuturnya, batk di lingkungan
rumah, kampus, maupun masyarakat. Secara khusus tujuan penelitan tersebut
dyabarkan sebagai bertkut:
{. menjaring data tentang mitratutur yang biasa diajak berkomunikasi oleh para dosen
Unita di lingkungan rumah, kampus, dan masyarakat,
2. mendapatkan data tentang variasi bahasa vang biasa dipakat para dosen Unila dengan
mitratutarnya di ingkungan rumah buk dalam situas: formal maupun takformal,
3. mendapatkan data tentang variasi bahasa yang biasa dipakai para dosen Unila dengan
mitratuturnya di lingkungan masyarakat batk dalam situasi formal maupun tak

format,
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. mendapatkan data tentang variasi bahasa yang biasa dipakai para dosen Unila di

lingkungan kampus, baik dalam situast formal maupun tak formal,

. mendapatkan data tentang faktor-faktor penyebab pemilihan bahasa para dosen Unila

dengan mitratuturnya baik di lingkungan rumah, masyarakat, maupun kampus, baik
dengan topik pekerjaan maupun kekeluargaan, baik dalam situasi formal maupun tak

formal, dan

. mendapatkan gambaran tentang profil bilinggualisme para dosen Unila.

Hasil penchitian i diharapkan dapat dimantfaatkan scbagat berikut:

. sebagat kontribusi terhadap teori Linguistik, khususnya pada kajian sosiolinguistik

karena penelitian ini mengungkapkan hubungan antara behasa dan masyarakat
pemakainya, khususnya dalam interaksi verbal yang melibatkan unsur-unsur

partisipan, situasi, dan topik pembicaraan,

. sebagai gambaran terhadap situast kebahasaan masyarakat perguruan tinggi terutama

kebiasaan berbahasanya dan dalam hal ini terwakili oleh para dosen Unila,

. sebagai gambaran kepada para abli bahasa terutama yang berkecimpung dalam

perkuliahan sosiolinguistik tentang kondisi bilingualisme dan diglosia para dosen

Unila,

. sebagai pelengkap untuk pengambilan kebyakan dan pengembangan bahasa secara

nasional, dan

. sebagai bahan pertimbangan bagi para dosen mengenai pilihan bahasa yang mungkin

cocok digunakan dalam perkuliahan,
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penclitian ini mencakup hal-hal sebagat berikut:

et

. lingkungan tempat berbahasa meliputi lingkungan rumah, lingkungan kampus, dan

lingkungan masyarakat,

253

. situasi berbahasa meliputi situasi formal dan takformal,

Lad

. mitratutur di lingkungan rumah meliputi anggota keluarga, kerabat atau famili, dan
orang lain/asing,
4. mitratutur di lingkungan masyarakat meliputt anggota keluarga, kerabat atau famili,

dan orang iain/asing,

L

. mitratutur & lingkungan kampus meliputt mahastswa, karyawan, dan kerabat

seprofesi {para dosen),

o

_usia mitratutur meliputi usia lebih tua, usia sederajat, dan usia lebth muda,

7. topik pembicaraan meliputi topik pekerjaan dan kekeluargaan, dan

#

. Variast bahasa meliputi pada penggunaan bahasa Indonesia (B, bahasa daerah (BDj,

dan bahasa campuran (BC).

1.6 Defenesi Operasional
Agar penelitian ini lebih terarah dan untuk menghindari salah tafsir, maka perlu
didefenisikan istilah-istilah penting penelitian secara operastonal. Adapun istilah-stilah

vang perlu didefenisikan secara operasional adalah sebagat berikut.
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. kebiasaan berbahasa vaitu keajekan dalam menggunakan jenis bahasa (BLBD, dan

BC) oleh para dosen Unila dengan mitratuturnya batk di ingkungan kawmpus, rumah,

maupun masyarakat,

. vartast hahasa yaitu jents bahasa yang biasa dipakat dalam berkomunikast yang

meliputi bahasa daerah (BD), bahasa indonesia (BI), dan bahasa campuran (BC).
Pengertian BC dalam hal ini adalah kemungkinan pencampuran antara BD, Bl, dan

BA,

. mitratutur yaitu pemakat bahasa yang terlibat di dalam situasi berkomunikast batk dt

lingkungan kampus, rumah, maupun masyarakat seperti dosen, Karyawan, siswa,
angoota keluarga, kerabat atau famili, dan orang lawvasing,

Topik pembicarann yaitu pembicaraan yang menyangkut masalah pekerjaan dan
kekeluargaan. Yang dimaksud topik pekenjaan vautu isi pembicaraan vyang
menyangkut masalah profesi, baik mengenai profesi penutur, mifratutur, maupun
orang lain. Yang dimaksud toptk kekeluargaan vaitu st pembicaraan yang

menayangkut masalah kehidupan sehari-hant yang lazim digunakan seseorang.

1.7 Asumsi

Berdasarkan beberaps pendapat pakar serta hasil peneclitian vang telah

diungkapkan pada latar belakang masalah, asumst penehitian ini adalah sebagm berikut.

i

Para dosen Unila merupakan bagian dari masyarakat Indonesia tergolong bilingual
atay multilingual karena menguasai BD sebagai bahasa pertama dan Bl sebagai

bahasa kedua dan sebagian dan mercka menguasai BA
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. Dalam berkomunikasi, mereka akan melakukan pilthan pemakaian bahasa atas
karakteristik fungsionalnya. Mereka akan mempraktikkan situasi pemakaian bahasa
yang bersifat diglosia.

. Dalam situasi pemakaian bahasa yang bersifat diglosia biasanya suatu bahasa dipilih
dan dipakai bergantung kepada siapa berbahasa, dengan siapa, tentang apa, dalam
situasi bagaimana dengan twjuan apa, dengan jalur apa, dan ragam bahasa yang mana
{Fishman, 1972:2). Hal ini memberi isyarat pula bahwa suatu bahasa dipilih dan
dipakai bergantung kepada hubungan partisipan, situasi, ist wicara atau topik, dan
fungsi interaksi (Grosjean, 1982:115),

. Suatu wilayah yang masyarakat bahasa pendatang lebih banyak daripada masyarakat
bahasa asalnya maka bahasa masyarakat pendatang akan lebih berperan daripada
bahasa masyarakat asli. Kondist seperii ini akan terjadi di daerah Lampung karena
masyarakat pendatang lebih banyak daripada masyarakat atau penduduk ash

Lampung.





